BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampe
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.*Adapun populasi
wilayah generdisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diciptakan oleh

penulis untuk dipelgjaridan ditarik kesimpulannya®.Populasi yang

SR
digunakan dalam pen tf i ah perusahaan manufaktur sektor
@ﬁﬂ a3
industri d dan [kl|‘m d'[ﬁursa fek Indonesia atau IDX
|

No | Kode I Nay aP(ir‘yﬁahaan
1 INTP i N"%%%Hﬁg%ﬁnrakam Tbk
2 SMBR Semen Baturaja Persero Tbk
3 SMCB Holcim Indonesia Tbk d.h Semen Cibinong Tbk
4 SMGR Semen Indonesia Tbk d.h Semen Gresik Tbk
5 WSBP Waskita Beton Precast Tbk
6 WTON Wijaya Karya Beton Tbk
7 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk
8 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk
9 IKAI Inti Keramik Alam Asri Industri Tbk

'Suharsim Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta, Rineka
Cipta, 2010, hal:173

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung, CV Alfabeta,
2010, hal:80



10 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk

11 MLIA Mulia Industrindo Tbk

12 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk

13 ALKA Alaska Industrindo Thk

14 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk

15 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk

16 BTON Beton Jaya Manunggal Thk

17 CTBN Citra Turbindo Tbk

18 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk

19 INAI Indal Aluminium Industry Thk

20 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk

o1 s

22 JPRS

23 | KRAS

24 | LION

25 | LMSH

26 NIKL W’ g

27 PICO i i i

28 TBMS Ul N_I_h1ﬁrgtt?iLi.lj“I?h‘ul‘siﬁlanan Tbk
PANDVAMNC

29 | BRPT v PP BaYTto Pasific Thk

30 BUDI Budi Starch and Sweetener Tbk d.h Budi Acid Jaya Tbk

31 DPNS Duta Pertiwi Nusantara

32 EKAD Ekadharma International Thk

33 ETWA Eterindo Wahanatama Tbhk

34 INCI Intan Wijaya International Tbk

35 SOBI Sorini Agro Asia Corporindo Tbk

36 SRSN Indo Acitama Tbk

37 TPIA Chandra Asri Petrochemical

38 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk

39 AKKU Alam Karya Unggul Tbk




40 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk

41 APLI Asiaplast Industries Tbk

42 BRNA Berlina Tbk

43 FPNI Lotte Chemical Titan Tbk d.h Titan Kimia Nusantara Tbk
d.h Fatra Polindo
Nusa Industri Tbk

44 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk d.h Kageo Igar Jaya Tbk

45 IMPC Impack Pratama Industri Thk

46 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk

47 SIAP Sekawan Intipratama Tbk

48 SIMA Siwani Makmur Tbk

49 TALF @& Tunas Alfin Tbk

50 TRST I

51 | YPAS

52 CPIN

53 JPFA

54 | MAIN

55 SIPD

56 SULI U IN WB@N’Z’@EO Lestari Jaya Tbk

57 TIRT PADYANGkKam Resources Tbk

58 ALDO Alkindo Naratama Tbk

59 DAJK Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbhk

60 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk

61 INKP Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk

62 INRU Toba Pulp Lestari Tbk

63 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk

64 KDSI Kedaung Setia Industrial Thk

65 SPMA Suparma Tbk

66 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk




2. Sampel
Sampel adalah suatu himpunan bagian dari unit populasi.Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini, diambil berdasarkan purposive
sampling method.Purposive sampling adalah menentukan sampel dari
populasi yang ada berdasarkan kriteria yang dikehendaki oleh penulis
dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representative sesuai
dengan kriteria yang di tentukan. Kriteria yang dipilih menjadi sampel

adalah :

1. Perusahaan yang listi ngﬁgj_ Bursa Efek Indonesi pada tahun 2012-

2016, A W
aifsel ama tahun 2012-2016.

keuangan yang lengkap

tanggung jawab sosia

perusahag’! "(%Jlgl Aa'l %%alﬂ‘!gf? unan perusahaan (annual

report) selamatahun 2012-2016.
Tabel 3.2

Cara Pengambilan Sampel

kode Kelengkapan annual report Pengungkapan CSR sampel

2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

INTP | v v v v v v 7 v N 1

SMBR X v v v v X v v v v

SMCB | ¥ v v v v v v v v v 2




SMGR

WSBP

WTON

AMFG

ARNA

IKAI

10

KIAS

11

MLIA

12

TOTO

13

ALKA

14

ALMI

15

BAJA

10

16

BTON

11

12

17

CTBN

18

GDST

13

14

19

INAI

15

20

|SSP

21

JKSW

22

JPRS

16

23

KRAS

17

24

LION

18

25

LMSH

19




26

NIKL

20

27

PICO

28

TBMS

29

BRPT

21

30

BUDI

22

31

DPNS

23

32

EKAD

33

ETWA

INCI

24

35

SOBI

36

SRSN

37

TPIA

25

38

UNIC

26

27

39

AKKU

40

AKPI

28

41

APLI

29

42

BRNA

30

43

FPNI

IGAR

31

45

IMPC

46

IPOL

32

47

SIAP




48 | SIMA Vv v v v v Vv Vv Vv 33
49 | TALF v v Vv X Vv Vv Vv Vv -

50 | TRST Vv v v v v Vv Vv Vv 34
51 | YPAS v v N N v v v v 35
52 | CPIN Vv v Vv v v v v Vv 36
53 | JPFA N v v v v v v v 37
54 | MAIN N v v v v v v v 38
55 | SIPD N v v v v v v v 39
56 | SULI v Vv v v 40
57 | TIRT N v v v 41
58 | ALDO v v v v 42
59 | DAXK v v v v -

60 | FASW v Vv Vv Vv 43
61 | INKP N v v v 44
62 | INRU N v v v 45
63 | KBRI Vv v v v v Vv Vv Vv 46
64 | KDSI Vv v Vv Vv Vv v v Vv 47
65 | SPMA Vv v Vv v v v v Vv 48
66 | TKIM Vv v Vv v v v v Vv 49

Data diolah penulis
Berdasarkan kriteria di atas, terlihat bahwa total Perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2016 adalah 66 perusahaan, setelah dilakukan



klasifikasi sampel berdasarkan kriteria yang ditetapkan 49sampel yang

memenuhi kriteria

Tabel 3.3

Daftar Perusahaan Sampel

No Kode Nama
1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk
2 SMGR Semen Indonesia Tbk d.h Semen Gresik
Tbk
3 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk
4 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk
5 MLIA S , Mulia Industrindo Tbk
6 lfya Toto Indonesia Thk
7 ndustrindo Tbhk
8| AW = | T ht Metal Industry Tbk
9 ntral Bajatama Tbk
10 hin Dianjaya Steel Tbk
11 ﬁ"in IM AM BON jaﬁtari Steel Thk
12 LION PADANG Lion Metal Works Tbk
13 LMSH Lionmesh Prima Tbk
14 BUDI Budi Starch and Sweetener Tbk d.h Budi
Acid Jaya Tbk
15 DPNS Duta Pertiwi Nusantara
16 INCI Intan Wijaya International Tbhk
17 SRSN Indo Acitama Tbk
18 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk
19 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk d.h Kageo
Igar Jaya Tbk
20 TRST Trias Sentosa Tbk
21 YPAS Yana Prima Hasta Persada Tbk




22 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk

23 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk

24 SIPD Siearad Produce Tbk

25 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk

26 ALDO Alkindo Naratama Tbk

27 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk

28 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Thk

29 KDSI Kedaung Setia Industrial Tbk

30 SMCB Holcim Indonesia Tbk d.h Semen Cibinong

Tbk

31 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk

32 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk

33 n al Aluminium Industry Tbk

34 Industries Thk

35 i Makmur Tbk

36 M ‘I ' H l F do Feedmill Tbk

37 v buparma Tbk

38 @fra Turbindo Tbk

39 S (ON I htau Steel Thk

40 | Gelat Timah Nusantara Tbk

41 BRPT Barito Pasific Thk

42 TPIA Chandra Asri Petrochemical

43 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk

44 BRNA Berlina Tbhk

45 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk

46 SULI SLJ Global Tbk d.h Sumalindo Lestari
Jaya Tbk

47 INKP Dwi Aneka Jaya Kemasindo Thk

48 INRU Toba Pulp Lestari Tbk

49 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk

Sumber :www.idx.co.id, diolah.




Tabel 3.4

Kesimpulan Pengambilan Sampel

Kriteria pengambilan sampel Jumlah
Sampel

Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia di | 66
Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016

Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang | (16)
tidak menygjikan laporan tahunan dan CSR periode 2012-
2016.

Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang | (1)
menyajikan laporan keuar!ggj tapi tidak mengungkapkan
tanggung jawab sosial pergjsah‘a‘p(CSR) periode 2012-2016

Total sampel [ N 49

disebut metddB gk vBReR B @I €3 Liah metode pengumpulan
data yang dilakukan Ic:;liéggﬁugmpulkan berbagai dokumen yang
berkaitan dengan masalah pendlitian.Dokumen ini dapat berupa
dokumen pemerintah, hasil penelitian, foto-foto atau gambar, buku
harian, laporan keuangan, undang-undang, hasil karya seseorang dan
sebagainya®. Pada penelitian ini data berupa ringkasan kinerja
perusahaan yang telah dipublikasikan dan laporan keuangan tahunan

(annual report) perusahaan go public yang telah dipublikasikan di

*Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Analisisisi dan Analisis Data
Sekunder), Jakarta, Rajawali, 2014, hal:87



Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016 dan literature yang ada
hubungannya dengan penelitian guna mendapatkan landasan teori dan
teknis dalam analisis data guna memecahkan masalah. Sumber data
yang digunakan berupa data sekunder, yaitu data yang tidak didapat
langsung dari perusahaan tetapi data yang diperoleh dalam bentuk data
yang sudah dikumpulkan dan diolah dan dipublikasikan di Bursa Eek
Indonesia (BEI) yaitu melalui website http://www.idx.co.id/.Untuk
mengetahui bagian-bagian sector perusahaan manufaktur yaitu melalui
website www.sahamok.com,,.

C. JenisPendlitian

pada bab pert g TORe ST it flolong penelitian kausatif.
Penelitian ka I
pengaruh bebera ial variabel lainnya.Penelitian ini
bertujuan unHI!hlnelrgl I\kB%Na') Qe!' bebas terhadap variable
terikat. Penelitian berusaha menjelaskan pengaruh Corporate Social
Responsibility, Leverage dan kebijakan dividen sebagai variabel bebas
terhadap nilai perusahaan sebagai variabel terikat pada perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016.



D. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
1. Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini adalah Nilai Perusahaan.Nilai
perusahaan dapat diukur melalui nila harga saham di pasar,
berdasarkan terbentuknya harga saham perusahaan di pasar, yang
merupakan refleksi penilaian oleh public terhadap kinerja perusahaan
secara riil. Dikatakan secara riil karena terbentuknya harga di pasar
merupakan bertemunya titik-titik kestabilan kekuatan permintaan dan
titik-titik kekuatan penawa_rﬁag_hharga yang secara riil terjadi transaksi

jua beli surat berhar,gadt’p “rﬁﬁdalegntara para penjua (emiten) dan

merupakan rlégl Narlmlg’klam B%I'ge";agaﬁaan yang di ukur oleh

nila pasar dari jumlah saham yang beredar dan hutang terhadap

replacement cost dari aktiva perusahaan.

Q=——"—7

(EM'[—"+D}

Dengan :

Q = Nilai Perusahaan atau Rasio Tobin’s Q

*# Harmono, manajemen keuangan, (Jakarta: bumi aksara,2011) hal. 50



EMV = Nila Pasar Ekuitas atau Equity Market Value (harga
saham penutupan X jumlah saham yang beredar)
D = Nilal Buku Total Hutang atau Debt (kewajiban jangka
panjang+kewagjiban janka pendek)
TA=Total Aktiva
2. Variabel Bebas
a. Corporate Social Responsibility
Tanggung jawab social merupakan sebuah intensi bisnis
mel ampaui kewayban Ig_qal dan ekonomi untuk melakukan hal

s

yang benar daﬁ‘ ,bEr' aak fdengan cara yang bak bagi

ghyatakan bahwa perseroan
bmpok-kelompok pemilih

dalam masiet clain Je@iPPlpesero dan diluar yang di

tentukan ol Perjanjian serikat buruh .dua
segi dari !T'e!lnls Wﬂﬁ% N”et(ilan
Xi
csrij= 220
nj
Dimana:

CSRIj = Corporate Social Responsibility index
perusahaan |
Xij = jumlah skor item, 1 = jikaitem i diungkapkan,

0 =jikaitemi tidak diungkapkan

>Stephen P. Robbins, dan Mary Coulter, Manajemen Jilid 1, Erlangga, Jakarta 2010,
hal.127



Nj = jumlah item maksimal untuk perusahaan j; nj = 91

Corporate Socia Responsibility dissimbolkan dengan X;.

yang diukur dengan menggunakan variable dummy yaitu :

Skore O : jika perusahaan tidak mengungkapkan item pada daftar

pertanyaan.

Skore 1 : jika perusahaan mengungkapkan item pada daftar

pertanyaan.

Kategori EKonomi

Kinerja ekonomi ; omi-ta '- Meti hasilkan dan

arena perubahan iklim

EC3 BSl atas program

EC{ ' =,' iphyeRa i igrngpa dari pemerintah
Keberadaan pasar | ECB” gif"r'o AVa~parmnula (entry
level geNDeD di bandingkan dengan upah

minimum regional di lokasi-lokasi operasiona yang
signifikan

EC6 | Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan
dari masyarakat local di lokasi operasi yang

signifikan
Dampak Ekonomi EC7 | Pembangunan dan dampak dari investas
Tidak Langsung infrastruktur dan jasa yang diberikan

EC8 | Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan,
termasuk besarnya dampak

Praktek Pengadaan | EC9 | Perbandingan dari pembelian pemasok lokal di
operasional yang signifikan

Kategori Lingkungan

Bahan EN1 | Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau
volume

EN2 | Persentase bahan yang digunakan yang merupakan
bahan input daur ulang

Energi EN3 | Konsumsi energi dalam organisasi

EN4 | Konsumsi energi diluar organisasi




EN5 | Intensitas Energi
EN6 | Pengurangan konsumsi energy
Air EN7 | Konsumsi energi diluar organisasi
EN8 | Konsumsi energi diluar organisasi
EN9 | Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh
pengambilan air
EN10 | Persentase dan total volume air yang didaur ulang dan
digunakan kembali
K eanekaragaman EN11 | Lokasi-lokas operasional yang dimiliki, disewa, dikelola
Hayati didalam, atau yang berdekatan dengan, kawasan lindung dan
kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi diluar
kawasan lindung
EN12 | Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa terhadap
keanekaragaman hayati di kawasan lindung dan kawasan
dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan
lindung
EN13 | Habitat yang dilindungi dan dipulihkan
EN14 | Jumlah total spesiesdalamiucn red list dan spesies dalam
daftar spesiésyang dilindungi nasional dengan habitat di
g ipemgatuhl operasional, berdasarkan tingkat
Emisi gsung (Cakupan 1)
ergi tidak langsung
tidak langsung
kaca (GRK)
EN20
EN gnifikan lainnya
Efluen dan EN22 | Total berda%lr kan kualitas dan
Limbah tuj ua? ﬁﬁ%ﬂl@
EN23 | Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode
pembuangan
EN24 | Jumlah dan volume total tumpahan signifikan
EN25 | Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut
ketentuan konvensi Basel2 Lampiran I, 11, I11, dan
V1I1 yang diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah,
dan persentase limbah yang diangkut untuk
pengiriman internasiona
EN26 | Identitas, ukuran, statuslindung, dan nilai
keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat
terkait yang secara signifikan terkena dampak dari
pembuangan dan air limpasan dari organisasi
Produk dan Jasa EN27 | Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak
lingungan produk dan jasa
EN28 | Persentase produk yang terjual dan kemasannya
yang direklamasi menurut kategori
Kepatuhan EN29 | Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total




sanksi non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap
undang-undang dan peraturan lingkungan

Transportasi EN30 | Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan
produk dan barang lain serta bahan untuk
operasional organisasi, dan pengangkutan tenaga
kerja

Lain-lain EN31 | Tota pengeluaran dan investas perlindungan lingkungan
berdasarkan jenis

Asesmen Pemasok | EN32 | Persentase penapisan pemasok baru menggunakan
Atas Lingkungan kriteria lingkungan

EN33 | Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan
potensial dalam rantai pasokan dan tindakan yang
diambil

Mekanisme EN34 | Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan
Pengaduan yang digjukan, ditangani, dan diselesaikan melalui
Masalah mekani sme pengaduan resmi

Lingkungan

Kategori Sosial Sub-Kategori: Praktek Ketenagakerjaan Dan Kenyamanan Bekerja

Kepegawaian LAL1 | Jumlah total dahtl ingkat perekrutan karyawan baru
dan tumovér kaﬁyﬂmgn menurut kelompok umur,

gender, d

Hubungan
Industrial

Tl div Badiv, T
K esehatan dan 5 1 Per Satese s Qo R &9ang diwakili dalam
Keselamatan Yay.y. bl manaj emen-pekerja yang
KerjaVV membantu mengawas dan memberikan saran
program kesehatan dan keselamatan kerja

LAG6 | Jenisdan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari
hilang, dan kemangkiran, sertajumlah total
kematian akibat kerja, menurut daerah dan gender

LA7 | Pekerjayang sering terkena atau berisiko tinggi
terkena penyakit yang terkait dengan pekerjaan
mereka

LA8 | Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup
dalam perjanjian formal dengan serikat pekerja

Pelatihan dan LA9 | Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan
Pendidikan menurut gender, dan menurut kategori karyawan

LA10 | Program untuk manajemen keterampilan dan
pembelajaran seumur hidup yang mendukung
keberkel anjutan kerja karyawan dan membantu
mereka mengelola purna bakti

LA1l | Persentase karyawan yang menerima reviuw kinerja
dan pengembangan karier secara reguler, menurut




gender dan kategori karyawan

Keberagamandan | LA12 | Komposis badan tata kelola dan pembagian

K esetaraan karyawan per kategori karyawan menurut gender,

Peluang kelompok usia, keanggotaan kelompok minoritas,
dan indikator keberagaman lainnya

Kesetaraan LA13 | Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan

Remunerasi terhadap laki-laki menurut kategori karyawan,

Perempuan dan berdasarkanlokas operasional yang signifikan

Laki-laki

Asesmen Pemasok | LA14 | Persentase penapisan pemasok baru menggunakan

Terkait Praktik kriteria praktik ketenagakerjaan

K etenagakerjaan LA15 | Dampak negatif aktual dan potensial yang

signifikan terhadap praktik ketenagakerjaandalam
rantai pasokan dan tindakan yang diambil

Sub-K ategori: Hak Asasi Manusia

Investasi

HR1

Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak
investasi yang signifikan yang menyertakan klausul
terkait hak asasi manusia atau penapisan
berdasarkanhak.asas manusia

HR2

Jumlahwaktu pel. atihan karyawan tentang

tase karyawan
ol
Non-Diskriminasi | HR3 W asi dan tindakan
K ebebasan HR4 PP il oS yang mungkin melanggar
Berserikat dan jar hak untuk melaksanakan
Perjanjian Kerja erjanjian kerja bersama, dan
Bersama LLLE o) ppepgendukung hak-hak tersebut
Pekerja Anak HR3¥ A0 Wi Bentifikasi berisiko
; I0|tas pekerjaanak dan
ti ndakan yang d|amb|I untuk berkontribusi dalam
penghapusan pekerja anak yang efektif
Pekerja Paksa HR6 | Operas dan pemasok yang diidentifikasi berisiko
Atau Wgjib Kerja tinggi melakukan pekerja paksa atau wajib kerja
dan tindakan untuk berkontribusi dalam
penghapusan segal a bentuk pekerja paksa atau
wajib kerja
Praktik HR7 | Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam
Pengamanan kebijakan atau prosedur hak asasi manusia di
organisasi yang relevan dengan operas
Hak Adat HR8 | Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan
hak-hak masyarakat adat dan tindakan yang diambil
Asesmen HR9 | Jumlah total dan persentase operasi yang telah
melakukan reviu atau asesmen dampak hak asas
manusia
Asesmen Pemasok | HR10 | Persentase penapisan pemasok baru menggunakan
Atas Hak Asas kriteria hak asas manusia
Manusia HR11 | Dampak negatif aktual dan potensial yang




signifikan terhadap hak asasi manusia dalam rantai
pasokan dan tindakan yang diambil

Mekanisme
Pengaduan
Masalah Hak
Asasi Manusia

HR12

Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak
asas manusia yang digjukan, ditangani, dan
diselesaikan melalui mekanisme pengaduan formal

Sub-K ategori: Masyarakat

Masyarakat Lokal SO1 | Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat
lokal, asesmen dampak, dan program
pengembangan yang diterapkan

S0O2 | Operasi dengan dampak negatif aktual dan
potensial yang signifikan terhadap masyarakat local

Anti-Korupsi SO3 | Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai
terhadap risiko terkait dengan korupsi dan risiko
signifikan yang teridentifikasi

SO4 | Komunikas dan pelatihan mengenai kebijakan dan
prosedur anti-korups
SO5 | Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang
diambil & W
Kebijakan Publik Nilai teteﬂ.kontnhus ,polltlk berdasarkan negara dan
Anti Persaingan
ktik monopoli dan

Kepatuhan ifikan dan jumlah

ketidakpatuhan

Asesmen Pemasok ok baru menggunakan

Atas Dampak adap mas/arakat

Terhadap SOlE'

Masyarakat alam rantai
pasoltzs A yangdlambll

Mekanisme SO11 | Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap

Pengaduan masyarakat yang digjukan, ditangani, dan

Dampak Terhadap diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi

Masyakat

Sub-K ategori: Tanggungj

awab Atas Produk

Kesehatan PR1 | Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan
Keselamatan dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan
Pelanggan yang dinilai untuk peningkatan
PR2 | Totd jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap
peraturan dan koda sukarela terkait dampak
kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa
sepanjang daur hidup, menurut jenis hasil
Pelabelan Produk PR3 | Jenisinformasi produk dan jasayang
dan Jasa diharuskan oleh prosedur organisas terkait

dengan informasi dan pelabelan produk dan
jasa, serta persentase kategori produk dan jasa
yang signifikan harus mengikuti persyaratan
informasi sgjenis




PR4 | Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap
peraturan dan koda sukarela terkait dengan
informasi dan pelabelan produk dan jasa,
menurut jenis hasl|

PR5 | Hasil survel untuk mengukur kepuasan

pelanggan
Komunikasi PR6 | Penjualan produk yang dilarang atau
Pemasaran disengketakan

PR7 | Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap
peraturan dan koda sukarela tentang komunikasi
pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan
sponsor, menurut jenis hasil

Privasi Pelanggan PR8 | Jumlah total keluhan yang terbukti terkait

dengan pelanggaran privasi pelanggan dan
hilangnya data pelanggan

Kepatuhan

PR9 | Nilai moneter denda yang signifikan atas
ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan
peraturan ter{l@it penyediaan dan penggunaan
produk dan-j“?@&-,.,

www.globalreporting.org (diolah)

-‘:I

istilah keuangan yang
dimaksudk 8l Slog ~}1 F yang bisa digunakan untuk
meni ngkatk 3t Dengan sumber dana modal

yang beldiNHVIAMBOINDIDa yang dibayarkan bisa
digunakan untukpréngtﬁnh&%mgasilan yang dikenakan pajak
(bersifat tax deductible), sehingga bisa menaikan profit. Apabila
dari penggunaan hutang ternyata tingkat pengembalian atas aktiva
(return) lebih besar dari biaya hutang, leveragetersebut
menguntungkan dan hasil pengembalian atas modal dengan
penggunaan leverage ini juga meningkat, sebaliknya jika hasil

pengembalian atas aktiva lebih kecil dari pada biaya hutang maka

leverage akan mengurangi tingkat pengembalian atas modal.




Makin besar leverage di gunakan suatu perusahaan, makin besar
pengurangannya’.

Debt to Equity Rati _tntal kewajiban 100%
O Uy a0 = odal sendiri ~ 7

Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen adalah persentase laba yang dibayarkan
kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen tunai,
penjagan stabilitas dividen dari waktu ke waktu, pembagian
dividen saham dan pembelian kembali saham.Rasio pembayaran

e

dividen, ikut merlent:ukart\?esarnya jumlah laba yang ditahan

investor ti
sekarang d

menentullH Nol A NV BON @ Latio (DPR) optimal yang
dapat memaksimgé\nnélgy?an para pemegang saham. Nilai

| ini dapat digunakan untuk

dividen para investor harus seimbang dengan opportunity cost atas
hilangnya laba yang ditahan sebagai sumber pendanaan
perusahaan. Oleh karena itu, kebijakan dividen harus di anadlisa
dengan ,menghubungkan kebijakan pendanaan’

Dividen P. t Rati _ DPS(Dividend per Share)
viden Fayou 0= EPS(Earning Per Share)

®Sunarto dan Agus Prasetyo Budi, Pengaruh Leverage, Ukuran Dan Pertumbuhan
Perusahaan Terhadap Profitabilitas, 2009, vol.6, edisi 1, hal 89-90
" Harmono, Manajemen Keuangan Berbasis Balanced Scorecard, bumi aksara, Jakarta,

2011, hal12-13



Tabel 3.6

Indikator Pendlitian

Varizbel Rumus Perhitungan
\ila (" Rums e Nominal
pel’usahaan =—engy -F_h] il

TA
Corporate _ za‘i Sumy
Social o
Responsibility
(CSR)
La/a.age DER:g.:l:_.I oar . Noml nal
Kebijakan | Nomina
dividen

E.

package for social science) ini merupakan suatu softwereyang berfungsi
untuk menganalisa data, melakukan perhitungan statistic, baik untuk
statistic parametric maupun non parametric dengan basis windows. Versi
softweresecara terus menerus mengalami perubahan yaitu SPSS vers 6,
versi 7.5, vers 9, vers 10, versi 11.5, versi 12, versi 13, vers 14, versi 15,

versi 16, versi 17, versi 18 dan terakhir lisensinya dibeli oleh IBM dan

Instrument pendli

Instrumemm”m‘qm mwil_am penelitian ini adalah

dengan menggunakan agﬁpﬁﬂﬁ yaitu SPSS 23.SPSS (statistical

diberi nama IBM SPSS versi 23 adalah versi yang terakhir.




F. Teknik Analisis Data

1. Andisis statistik Deskriptif
Anadisis deskriptif bertujuan untuk mengambarkan apa yang
ditemukan pada hasil penelitian dan memberikan informas sesuai
dengan yang diperoleh dilapangan. Teknik deskriptif yang
dimaksudkan adalah untuk menginterpresentasikan nilai rata-rata, nilai
minimum dari masing-masing variable penelitian.

2. Analisis Induktif

a. AndisisAsums Klask .

o

Pengujian uji asumsklasi tuj':uaqxuntuk mengetahui dan menguji

IN IMAM BONJOL
PADANG

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variable

1) Uji Normlé!

independen maupun variable dependen mempunyai distribusi data
normal atau mendekati normal atau tidak, model distribusi yang
baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal.Salah
satu untuk melihat distribusi normal adalah dengan melihat normal
probability plot yang membandingkan kumulatif dari distribusi

normal.



Uji normalitas dapat dilakukan dngan menggunakan grafik normal
plot, dimana jika menyebar disekitar dan mengikuti arah garis
diagonal, maka data terdistribusi normal .2
2) Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastistas bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regres terjadi ketidaksamaan varians dari risudial
dari satu pengamatan satu ke pengamatan lain. Jika varians dari
residua tau ddari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka

disebut homokedastisitas, Dan jika varians berbeda maka disebut

heteroskedastisitasfMog

[

<reg£eSI yang bak yatu yang

dan nilai resi®

IN.IMAM BONJOL
PADANG

Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model

3) Uji autokH

regresi linear ada koleras antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan penggangu pada peride
sebelumnya.Ada tidaknya autokoleras dalam penelitian ini
dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Kriteria untuk

menentukan uji ini adalah sebagai berikut :*°

8 Imam Gozali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan IBM SPSS 23, Semarang,
Universitas Diponegoro, 2013, Hal 154

’|bid, hal 134

©lbid, hal 107



1) Jikanilai D-W dibawah -2 maka memiliki autokolerasi posistif.
2) Jika nila D-W diantara -2 sampa +2 maka tidak ada
autokolerasi.
3) Jikanilai D-W diatas +2 maka memiliki autokolerasi negative.
4) Uji multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya koleras antar variable bebas
(independen).Hasil yang diharapkan Dalam pengujian ini adalah
titik terjadinya kolerasi antar variable independen. Meode ini dapat

digunakan untukmeng ér]aimya multikolonieritas dapat dilihat

10, hal ini i6 tikolonieritas dalam model
regresi.
- IN IMAM BONJOL
b. AnallssReggs Lin ﬁﬁﬂ%(}
Analisis regres beganda adalah analisis nilai yang digunakan untuk
menguji pengaruh dua atau lebih variable independen terhadap
variable dependen. Untuk mengetahui pengaruh variable bebas
terhadap variable terikat digunakan model regresi linear berganda
dengan persamaan sebagai berikut :
NP = at+h, CSR+b, LEV+b,KD+e
Dengan :

NP  : Nilai perusahaan (Tobin’s Q)



a : Konstanta

b, : Koefisien regresi dari CSR

CSR  : Corporate Social Responsibility (CSRj)

b, : Koefisien regresi dari Leverage

LEV : Leverage

b, : Koefisisen regresi dari kebijakan dividen

KD ,J(’ehuakan Dividen
Mh##l-.-?!f}_‘%'-h

c. Uji Mode

1. Uji Koefis

Uji ini digu dness-fit dari model regresi
dimana MWJWA% u!llj"!ng!?emampuan model dalam

menerangkan varians variable dependen maka dapat dilihat dari

nilai adjustedi®.

2. Uji F(simultan)
Uji f dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan
signifikan atau tidak, sehingga dapat dipastikan apakah model
tersebut dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variable
independen secara bersama-sama terhadap variable dependen. Jika

Fuitung lebih besar dari F .. maka model regresi linear berganda



dapat dilanjutkan atau diterima. Dengan tingkat kepercayaan untuk
pengujian hipotesa adalah 95% atau (<) = 0.05.
d. Ujit-Test (Hipotesis)
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. uji t dilakukan
untuk menguji apakah secara terpisah variable independen mampu

menjelaskan variable dependen secara baik. dengan rumus :

Spk :standar iable

UIN IMAM BONJOL
Hasil pengujian terhapngﬂ'mengan standar signifikansi o = 5%

adalah :

1. Jika sig < a maka H; diterima. Ini berarti bahwa ada pengaruh
secarapersia antar variable bebas dan variable terikat.

2. Jika sig >0, maka H, ditolak. Ini berarti bahwa tidak ada
pengaruh secara persid antar variable bebas dan variable

terikat.

Kriteria penerimaan hipotesa :



a. Jika probabilitas (p-value) < 0.05 dan B positif (+) maka H,
diterima
b. Jika probabilitas (p-value)< 0.05 dan B negative (-) maka
H, ditolak
c. Jikaprobabilitas (p-value)>0.05 dan 3 positif atau negative (+/-
) maka H, ditolak.
Dengan tingkat kepercayaan untuk pengujian hipotesa adalah 95% atau

a=0.05.

UIN IMAM BONJOL
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